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ABSTRAK 

Muhammad Ilyas : Implementasi Bimbingan Karir Guna Menumbuhkan 

Self Efficacy Dalam Membuat Keputusan Karir di SMA 

Abu Bakar Yogyakarta. Konsentrasi Bimbingan 

Konseling Islam Program Studi Interdiciplinary Islamic 

Studies Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan kondisi siswa di SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta yang menunjukkan bahwa siswa memiliki self efficacy rendah 

yang menyebabkan proses pengambilan kepuutusan karir menjadi tidak optimal. 

Melalui pemberian layanan konseling diharapkan bisa menumbuhkan self efficacy 

sehingga siswa lebih bertanggung jawab atas keputusan karir yang diambilnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

bimbingan karir guna menumbuhkan self efficacy dalam membuat keputusan karir 

di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dan melihat meneliti apa  faktor pendukung 

dan penghambat implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan Self efficacy 

dalam membuat keputusan karir di  SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang memaparkan berbagai data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan dan wawancara. Informan dalam peenlitian ini adalah guru BK 

SMA IT Abu Yogyakarta sebanyak  3 orang dan kepala sekolah. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara semi 

terstruktur dan dokementasi. Validitas data yang digunakan adalah analisis model 

Milles dan Hubberman dengan tahap-tahap reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi self efficacy  yang rendah 

mengakibatkan proses pengambilan keputusan tidak efektif. Setelah mendapat 

bimbingan karir menunjukkan adanya pertumbuhan self efficacy siswa SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta yang diterima di perguruan tinggi negri maupun swasta. 

Ini mengindikasikan bahwa setelah diberikan bimbingan karir adanya 

pertumbuhan self efficacy siswa dalam membuat keputusan karir. Bahkan  pada 

tahun ajaran 2018 ada siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta yang diterima di 

Rusia, dan ada juga yang sedang proses seleksi untuk studi ke Taiwan dan Turki. 

 

Kata kunci : Bimbingan Karir, Self Efficcay, Keputusan Karir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri  

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - Bā‟ B ة

 - Tā T ت

 Sā Ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 ’Hā‟ ḥa ح
h (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā‟ Kh خ

 - Dāl D د

 Zāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā‟ R ر

 - Zā‟ Z ز

 - Sīn S ش

 -  Syīn Sy ش

 Sād ṣ ص
s (dengan titik di 

bawah) 

 Dād ḍ ض
d (dengan titik di 

bawah) 
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 Tā‟ ṭ ط
t (dengan titik di 

bawah) 

 Zā‟ ẓ ظ
z (dengan titik di 

bawah) 

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas„ ع

 - Gaīn G غ

 - Fā‟ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و

ٌ Nūn N - 

 - Wāwu W و

ِ Hā‟ H - 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

ً Yā‟ Y - 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

ددةيتع  Ditulis muta’addidah 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis  

 Ditulis ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية
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(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كراية الأونيبء

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زكبة انفطر

 

IV. Vokal Pendek 

-------  َ- faṭḥah Ditulis A 

-  َ ------- Kasrah Ditulis I 

-------  َ - ḍammah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1. Faṭhah  +  alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyah جبههية 

2. Faṭḥah  +  ya’ mati Ditulis Ā 
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 Ditulis tansā تُـسي 

3. Kasrah  +  ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis karīm كـر يى 

4. ḍammah  +  wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūd فروض 

 

VI.  Vokal Rangkap 

1. Faṭḥah  +  ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بيُكى 

2. 
Faṭḥah  +  wawu mati Ditulis 

Au 
  

 Ditulis Aul قول 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

تىأأَ  Ditulis a’antum 

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكـرتى

 

VIII. Kata Sandang Alif  + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān انقرآٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el)-nya. 

 

 ’Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذوى انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهم انسُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Self efficacy yaitu perasaan yakin atau keyakinan seseorang akan 

kemampuan yang dimilikinya dalam membuat latihan dan dalam pengambilan 

keputusan. Jadi dalam hal ini Self efficacy yang tinggi akan menunculkan 

potensi dan kompetensi terbaik individu serta membuatnya lebih maksimal dan 

optimal dalam melakukan tugas-tugasnya. Individu lebih yakin dengan karir 

yang akan dipilih dan ditempuhnya kedepan. 

Self efficacy juga di pahami sebagai keyakinan bahwa seseorang dapat 

menguasai sebuah situasi dan memberikan hasil yang diinginkan. Gist dan 

Mitchlle mengemukakan bahwa Self efficacy dapat menimbulkan perilaku yang 

berbeda pada individu yang memiliki kemampuan yang sama karena Self 

efficacy akan mempengaruhi pilihan karir, tujuan karir dan penyelesaian 

masalah dan kegigihan seseorang dalam membuat keputusan karir.
1
 

Bimbingan karir merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah yang dapat membantu siswa memperoleh gambaran serta 

keyakinan siswa dalam pemilihan karir. Layanan bimbingan karir adalah 

kegiatan dan layanan bantuan yang diselenggarakan oleh guru bimbingan dan 

konseling di sekolah terhadap siswa atau peserta didik dengan tujuan 

memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang pendidikan lanjutan dan 

pemahaman tentang dunia kerja. Sehingga diharapkan siswa atau peserta didik 

                                                           
1
 Schunk, D.A. Learning Theories an Educational Persfective, terj.Eva Hamdiah dan 

Rahmad Fajar  (Yogyakarta : Pustka Pelajar, 2012).,75. 
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dapat terbantu dengan adanya layanan bimbingan karir di sekolah dan juga 

diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan keyakinan diri siswa 

dalam merencanakan pilihan karir yang lebih baik. 

Peranan bimbingan karir di sekolah amatlah urgent, dalam 

perkembangan karir, permasalahan karir akan menjadi suatu permasalahan 

yang utama yang perlu diperhatikan dalam merancang masa depan siswa 

nantinya. Perkembangan karir itu sendiri merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi di setiap tingkat kehidupan dan di pengaruhi oleh pemahaman diri 

(self), nilai-nilai, sikap, pandangan, kemampuan yang dimiliki, dan segala 

harapan dalam pemilihan karir yang akan dipilihnya, dan merupakan suatu 

proses yang terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal dalam diri pribadi 

seseorang dan pengaruh faktor eskternal di luar diri seseorang. 
2
 

Hasil penelitian Rahim (2006) menjelaskan bahwa banyak remaja setelah 

lulus kebingungan dalam menentukan karir studinya, terutama dalam memilih 

karir studi di bidang keahliannya. Fakta ini menunjukkan bahwa jurusan di 

SMA/sederajat merupakan awal dari pemilihan karir ke depannya. Penjurusan 

diperkenalkan sebagai upaya untuk lebih mengarahkan siswa berdasarkan 

minat dan kemampuan akademiknya.
3
 

Gambaran tersebut menunjukkan pentingnya keputusan karir yang 

diambil oleh siswa. Berdasarkan penelitian Creed, Patton & Prideaux (2006), 

menjelaskan bahwa banyak di antara siswa mengalami episode keraguan 

                                                           
2
 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang : UIN-MALIKI PRESS, 2010), 32. 

3
 Eko Febrianto, Suharnan., Training Effect of Self Efficacy of Career Decision Making Self 

Efficacy (Cdmse) And N-Ach On Student SMAN 01 Pasuruan East Java, Jurnal Psikologi 

Indonesia, Vol.4 no.1 Tahun 2015 
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sebelum mantap pada suatu jalur karir. Keraguan tersebut termanifestasikan 

sebagai kesulitan-kesulitan yang dihadapi individu ketika memutuskan karir. 

Kesulitan-kesulitan tersebut menjadikan individu menyerahkan tanggung 

jawab pengambilan keputusan pada orang lain, atau menunda dan menghindar 

dari tanggung jawab untuk pengambilan keputusan yang dapat mengakibatkan 

pengambilan keputusannya tidak optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan layanan 

bimbingan karir dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

pengambilan keputusan karir, supaya siswa lebih bertanggung jawab atas 

keputusan karir yang dipilihnya. 

Dalam pemilihan suatu karir tertentu, seseorang perlu memiliki 

keyakinan akan karir yang akan dipilihnya. Oleh karena itu self-efficacy dalam 

pengambilan keputusan karir sangat diperlukan dalam diri seseorang. Efficacy 

memudahkan proses kognitif dan kinerja dalam berbagai pengaturan, termasuk 

kualitas pengambilan keputusan dan prestasi akademik. 

Menurut Santrock Eksplorasi, pengambilan keputusan, perencanaan, dan 

perkembangan identitas memegang peranan penting dalam pemilihan karir oleh 

peserta didik.
4
 Permasalahan penting dalam menentukan karir yang dialami 

oleh peserta didik yaitu peserta didik sering memandang eksplorasi karir dan 

pengambilan keputusan dengan disertai kebimbangan, ketidakpastian, dan 

stress. Penulis berasumsi permasalah tersebut terjadi kerena rendahnya self 

efficacy siswa dalam membuat keputusan karir. 

Dengan menumbuhkan self efficacy didalam diri siswa, siswa dapat  

                                                           
4
 Jhon W Santrock, Adolesence Perkembangan Remaja, (Jakarta : Erlangga, 2003) hlm. 

485. 
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mengembangkan dirinya untuk dapat berfikir dan bekerja dengan maksimal, 

sehingga bisa menghasilakan sesuatu yang baik, self efficacy  yang tinggi 

berpengaruh besar dalam perkembangan dirinya, siswa yang memiliki self 

efficacy yang tinggi cendrung dengan mudah melewati rintangan-rintangan 

yang menghalangi jalan hidupnya dan dengan mudah dan percaya diri juga 

yakin dengan keputusan karir yang diambilnya. 

Dengan kemampuan membuat keputusan seseorang akan mampu 

menentukan dan merumuskan tujuan-tujuan riil yang hendak digapai dalam 

rangka menuju cita-cita. Di dalam mengejar kemajuan seseorang harus 

mengikuti atau melintasi suatu garis kehidupan. Manusia modern mengejar 

kemajuan dengan melintasi suatu garis karir, yakni : (1) karir institusional, 

mengejar pangkat atau jabatan, (2) karir professional, mengejar keahlian 

setinggi-tingginya dalam suatu bidang profesi, (3) karir politik, mengejar 

kedudukan sosial atau politik setinggi-tingginya.
5
 

Berdasarkan observasi penulis di Sekolah Mengah Atas Islam Terpadu 

Abu Bakar Yogyakarta dan hasil wawancara peneliti dengan guru BK yaitu 

ustadz Darpinto, peneliti menemukan siswa di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

yang bimbang atau ragu dalam memilih dan membuat keputusan karir. 

Sebagian besar siswa masih  membutuhkan bimbingan karir dalam memilih 

karir dan belum percaya diri atas karir yang dipilihnya.
6
 

 Fakta di atas menguatkan indikasi bahwa tak sedikit peserta didik 

                                                           
5
 Prajudi Atmosudirjo, Pengambilan Keputuusan (Decision Making), cet Ke-6 (Jakarta 

Timur : Ghalia Indonesia, 1982), hlm.17. 
6
 Wwancara Langsung bersama Ustad Darpinto  pada tanggal 18 Oktober 2017 Pukul 09:30 

WIB di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
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membuat keputusan karir hanya berdasarkan kemauan dan keinginannya akan 

tetapi tidak bertanggung jawab atas pilihan karirnya tersebut, tidak 

menyesuaikan dengan bakat dan minat yang dimilikinya dan bahkan ada siswa-

siswa yang tidak mampu membuat pilihan karir sama sekali.
7
 Dari 

permasalahan tersebut, keputusan yang salah dalam memilih karir akan diikuti 

keputusan-keputusan yang lain yang juga tidak sesuai dengan kapasitas yang 

dimiliki sehingga dalam mengeksplorasi karirnya sendiri membuat peserta 

didik merasa tertekan dan stress dalam menjalankannya. Semua permasalahan 

tersebut disebabkan oleh kurangnya keyakinan dan kemampuan diri siswa 

dalam membuat keputusan karir. 

Berdasarkan permaslahan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan 

self efficacy dalam membuat keputusan karir di  SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya, maka terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Supaya masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka peneliti 

merumuskan beberapa masalah, yaitu : 

                                                           
7
 Prayitno & erman Amti, dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta : Rinneka Cipta, 

2004), hlm. 276. 
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1. Bagaimana implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan self 

efficacy dalam membuat keputusan karir di  SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi bimbingan karir 

guna menumbuhkan self efficacy dalam memilih karir di  SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta ?   

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap peneliti dalam melakukan penelitian pastilah memiliki maksud 

dan tujuan serta kegunaan penelitian, begitu juga penelitian yang penulis buat 

ini. Agar lebih terinci dan jelas peneliti akan menguraikan tujuan dan kegunaan 

penelitian yang bejudul “Implementasi Bimbingan Karir Guna Menumbuhkan 

Self efficacy Dalam Membuat Keputusan Karir di  SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta”. 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Pada Studi penelitian ini penulis ingin mengkaji secara spesifik tentang 

bagaimana implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan Self 

efficacy dalam membuat keputusan karir di  SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

b. Penulis ingin meneliti apa  faktor pendukung dan penghambat 

implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan Self efficacy dalam 

membuat keputusan karir di  SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis 

1) penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif 

dan menambah khazanah keilmuan yang mengkaji tentang penelitian 

Self Efficacy dalam membuat keputusan karir bagi siswa yang selama 

ini kurang mendapat pehatian baik dari praktisi atau peneliti, 

khususnya seputar permasalahan yang penulis temukan di lapangan. 

Kebanyakan penelitian tentang Self efficacy banyak dikaitkan dengan 

prestasi akademik, konsep diri dan motivasi belajar akan tetapi 

penelitian yang peneliti lakukan lebih melihat Self efficacy dalam 

membuat keputusan karir. 

2) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan penelitian 

selanjutnya yang memiliki minat dengan tema yang serupa, secara 

kritis dan lebih mendalam serta dari sudut pandang yang berbeda. 

b. Kegunaan praktis 

1) Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi konselor atau guru 

BK serta dapat menambah pengetahuan bagi pihak-pihak terkait, dan 

juga implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan Self Efficacy 

dalam membuat keputusan Karir pada siswa dapat di implementasikan 

dengan baik, sehingga dapat membantu siswa dalam membuat 

keputusan karir yang efektif serta bertanggung jawab atas karir yang 

dipilihnya. 
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2) Penelitian ini diharapkan adanya peningkatan perhatian dari guru BK 

terhadap upaya menumbuhkan Self efficacy siswa dalam membuat 

keputusan karir. 

c. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 

dapat berpartisipasi memberi sumbang saran. 

 

D. TINJAUAN PUSTAKA  

Penulis merasa perlu melakukan kajian pustaka agar peneliti bisa 

mengetahui kedudukan dan posisi dari penelitian yang sedang dilakukan. Dari 

hasil penelusuran penulis menemukan hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti, diantaranya : 

Dalam penelitian Irwanto Gani menguji keefektivitasan konseling karir 

Jhon Lewis Holland dalam meningkatkan Self Efficacy dan Career Decision 

Making. Dari data hasil eksperimen beliau dapat disimpulkan adanya pengaruh 

konseling Jhon Lewis Holland dalam meningkatkan Self Efficacy dan Career 

Decision Making  di MAN 1 yogayakarta hal ini terlihat dari adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Terdapat 

perbedaan arah penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang sudah 

di laksanakan oleh Sdr.Irwanto Gani, yaitu arah penelitian peneliti lebih kepada 

implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan self efficacy dalam 
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membuat keputusan sedangkan penelitian sebelumnya lebih kepada menguji 

keeftivitasan bimbingan karir jhon lewis holland.
8
 

Penelitin Afriha mufrihah  tentang implementasi empat bidang layanan 

bimbingan, yaitu : pribadi, sosial, karir dan belajar. Fokus penelitian peneliti 

sebelumnya yaitu pengaruh implementasi bidang layanan bimbingan terhadap 

aspek perkembangan siswa. Sedangkan penelitian yang akan peneliti fokus 

kepada implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan self efficacy dalam 

membuat keputusan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Penelitian 

sebelumnya lebih kepada pengaruh implementasi kalau penelitan yang peneliti 

lakukan lebih kepada implementasi bimbingan karir.
9
 

Penelitian Karimah Nur Fitriah, dengan tema Layanan Bimbingan Karir 

Dalam Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Di SMK/SMF “Indonesia”. 

terdapat perbedaan subyek dan objek serta sikap yang di pengaruhi. Penelitian 

sebelumnya melihat peningkatakan perencanaan karir penelitian yang peneliti 

lakukan lebih kepada implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan self 

efficacy dalam membuat keputusan karir.
10

 

Fokus Penelitian Aisyah Khumairoh tentang Bimbingan Karir Dalam 

Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren 

Enterpreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta yaitu melihat implementasi 

                                                           
8
 Irwanto Gani, Efektivitas Konseling Karir Jhon Lewis Holland Guna Meningkatkan Self 

Efficacy Career Dan Career Decision Making (Studi Eksperimen Pada MAN 1 Yogyakarta), Tesis 

Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 
9
 Afrina Mufrihah, Bimbingan Pribadi, Sosial, Belajar Dan Karir (Analisis Implementasi 

Empat Bidang Layanan Pada Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negri Yogyakarta I). Tesis 

Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
10

 Karimah Nur Fitiriah, Layanan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Perencanaan 

Karir Siswa Di SMK/SMF “Indonesia”. Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 
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bimbingan karir diimplementasikan melalui sebuah perencanaan, dampak 

bimbingan karir dalam membentuk perilaku siswa dan faktor pendukung 

bimbingan karir di pesantren enterpreneur Ad-Dhuha yogyakarta. Terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu terdapat perbedaan 

subjek, objek, lokasi penelitian dan sikap yang dipengaruhi. Dengan demikian 

maka akan memiliki hasil yang berbeda.
11

 

Fokus Penelitian oki lukman hakim lebih kepada evaluasi program 

bimbingan sedangkan penelitian yang peneliti lakukan fokus kepada 

implementasi bimbingan karir. dengan demikian hasil penelitian akan jelas 

berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan metode penelitian 

yang berbeda, namun peneliti tetap merujuk dan mengambil bebererapa sumber 

dan referensi dari penelitian sebelumnya.
12

 

Penelitian Ardiyanti dan Alsa fokus kepada menguji plans dalam 

meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir. hasil penelitian 

menunjukkana adanya peningkatan efikasi diri siswa dari pengujian “Plans 

tersebut” dengan kontribusi sebesar 73%. Adanya peningkatan skor efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karir pada kelompok eksperimen setelah 

mengikuti pelatihan “Plans”. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

melihat bagaimana implementasi bimbingan karir guna menumbuhkan self 

efficacy dalam membuat keputusan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

                                                           
11

 Aisyah Khumairoh, Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan 

Santri di Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta, Tesis Pasacasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2015 
12

 Oki Lukamnul Hakim, Evaluasi Program Bimbingan Karir di SMAN 1 Cangkringan 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2015, Tesis Pasacasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakrta, 2015 
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Terdapat persamaan penelitian yaitu meningkatkan efikasi diri, tapi berbada 

arah penelitian nya karena beliau menguji keeftifitasan “Plans” sedangkan 

penelitian penulis fokus kepada implementasi bimbingan karir.
13

 

Penelitian oleh Eni Nuraeni tentang  Efektifitas Bimbingan Karir Dalam 

Peningkatan Orientasi Masa Depan, hasil dari penelitian beliau 

mengemukakan program bimbingan karir efektif untuk meningkatkan orientasi 

masa depan baik arah pendidikan maupun arah karir. semua tahapan dalam 

orientasi masa depan, menunjukkan adanya peningkatan skor dan program 

bimbingan karir dapat mengubah profil orientasi masa depan. Terdapat 

perbedaan fokus peenelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, penelitian terdahulu fokus kepada program bimbingan karir 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan fokus kepada implementasi 

bimbingan karir.
14

 

 

E. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan jalan dalam menentukan pelaksanaaan 

penelitian yang harus ditetapkan dan bertangggung jawab secara ilmiah data 

yang dicari untuk membangun/ memperoleh pemahaman harus melalui syarat 

ketelitian, artinya harus di percaya kebenarannya.
15

 

 

                                                           
13

 Difa Ardiyanti dan Asmadi Alsa, Pelatihan Plans Untuk Meningkatkan Efikasi Diri 

Dalam Pengambilan Keputusan Karir, Gadjah Mada Journals Of Professional Psychology, 

Volume 1 No.1, April 2015 
14

 Eni Nuraeni Nugrahawati, Efektifitas Bimbingan Karir Dalam Peningkatan Orientasi 

Masa Depan, Jurnal Penelitian Mimbar, Vol. XXV No.1 Januari 2009, hlm. 39-48 
15

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999) 

hlm.3 
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1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian yang bersifat 

kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa data lisan dari orang-orang, dan perilaku-perilaku yang diamati
16

. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan Implementasi Bimbingan Karir Guna 

Menumbuhkan Self Efficacy Dalam Membuat Keputusan Karir di  SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

 Menurut Strauss and Corbin, seperti yang dikutip oleh Basrowi dan 

Sukidin, bahwa riset kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. 

Penelitian kualitatif ini dapat dipergunakan untuk kehidupan masyarakat, 

sejarah tingkahlaku, fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan-

pergerakan sosial, dan hubungan keakraban dalam kekeluargaan.
17

 

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

(SMA-IT) yang terletak di Kecamatan Kotagede Kab/Kota Yogyakarta 

tepatnya di Jl.Rejowinangun No.28 E Pilahan. Sedangkan Waktu penelitian 

yang penulis lakukan direncanakan sekitar bulan Januari sampai bulan April 

tahun 2018. Adapun alasan penulis memilih SMA IT abu bakar yogyakarta 

                                                           
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (bandung :PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012), hlm. 6. 
17

 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Ralations dan komunikasi, (Jakarta : PT 

Grafindo Persada,. 2008), hlm. 214-215. 
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adalah karena bimbingan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dalam 

pengimplementasiannya menggunakan pendekatan keislaman. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu: 
18

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

informasi dan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer diperoleh dari 

hasil observasi dan wawancara terhadap informan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

yaitu dari hasil dokumentasi dan data-data yang tersedia dari berbagai 

pihak atau instansi terkait dengan penelitian Seperti buku administrasi 

BK, buku profil sekolah dan lain-lain. 

4. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang 

penelitian sebagai pelaku atau orang lain yang memahami obyek 

penelitian.
19

 

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan  

Ustadz Darpinto, Ustadzah Marita dan Ustadzah Aprianti selaku guru 

Bimbingan Konseling  SMA IT Abu bakar yogyakarta T.A 2017/2018, 

                                                           
18

 Moh. Prabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Bumi Aksara : Jakarta, 2006), .hlm. 57-

58. 
19

 Burhan bungin,  Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta  : Kencana, 2008), .hlm. 76. 
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selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala sekolah 

sebagai informan pendukung. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut:
20

 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian suatu objek yang akan diteliti.
21

  Dalam observasi ini, peneliti 

memposisikan diri sebagai non-partisan atau diluar subyek yang 

diobservasi dan tidak terlibat dalam kegiatan obyek yang sedang diteliti. 

Observasi partisipasi pasif (Passive Participation) : mean the research is 

present at thescene of action but does not interact or participate. Jadi 

dalam hal ini peneliti datang ke tempat yang diamati, akan tetapi tidak 

ikut serta terlibat dalam kegiatan tersebut.
22

 metode ini digunakan untuk 

memperoleh datang yang akurat dengan mengamati objek penelitian 

tanpa melakukan intervensi, karena pada dasarnya dalam observasi ini 

peneliti hanya mencari data melalui pengamatan 

Pada tanggal 17 Oktober 2017 Pukul 09:30 WIB di SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta peneliti melakukan observasi dengan melihat langsung 

                                                           
20

 Muhammad Pabunndu Tika, Metodologi Riset Bisnis, hlm. 58-59 
21

 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta  : Rinika 

Cipta, 2006) .hlm. 156 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung : Alfabeta, 2013, 311. 
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siswa yang datang untuk melakukan konsultasi karir kepada guru 

bimbingan konseling. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang 

melibatkan seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari seseorang 

yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan 

tertentu. 

Jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur. Jenis wawancara ini dalam pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan jenis wawancara terstruktur. Tujuan jenis 

wawancara semiterstruktur adalah untuk menemukan permasalahan lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat serta 

ide-idenya.
23

 

Sebelum wawancara ini dilaksanakan, terlebih dahulu disiapkan 

pedoman wawancara yang berhubungan dengan keterangan yang ingin 

digali. Adapun hal yang akan diwawancarai adalah seputar implementasi 

bimbingan karir guna menumbuhkan self efficacy dalam membuat 

keputusan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Peneliti mewawancarai kepala sekolah yaitu Bapak Syamsul Arifin 

pada tanggal 13 april 2018, kemudian wawancara dengan ustadz 

Darpinto pada tanggal 17 April 2018, dengan ustadzah Marita Dewi pada 

                                                           
23

 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif dan R & D,hlm.233 
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tanggal 19 april 2018 dan terakhir dengan ustadzah Apriyanti pada 

tanggal 20 april 2018. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku, agenda dan sebaginya.
24

 data-data ini yang sudah ada dan 

tersedia di ruang akademik sekolah SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.  

Dalam hal ini data yang diambil adalah data yang sangat berkaitan dalam 

penelitian ini Seperti buku administrasi BK, MLM (media lacak 

masalah), IKMS (identifikasi kebutuhan masalah siswa), buku profil 

sekolah dan lain-lain. 

6. Validitas Data  

Ada tiga komponen dengan istilah interctive  model yang ditemukan 

oleh Miles dan Hubermas yang dikutip pawito yaitu
25

 : 

a. Reduksi data, diartikan sebagai  proses pemilihan, pemusatan perhatian 

dan penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus menerus selama penelitian di lapangan. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi selanjtnya 

membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 

membuat pratisi, menulis memo. 

b. Penyajian data, merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis 

dan sistematis sehingga mudah di pahami. Kemampuan manusia sangat 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif dan R & D, hlm.240 
25

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta : LKIS, 2007), 104 



17 
 

 

terbatas dalam menghadapi catatan lapangan yang bisa jadi mencapai 

ribuan halaman. Oleh karena itu diperlukan sajian data yang jelas dan 

sistematis dalam membantu peneliti menyelesaikan pekerjaan menarik 

c. Kesimpulan/verifikasi, penarikan kesimpulan sebagai salah satu kegiatan 

dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan tinjuan ulang catatan-

catatan lapangan dan peninjauan kembali sebagai upaay untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalamseperangkat data yang lain. 

seingkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yanki yang merupakan 

validitasnya. 

7. Teknik Analisa Data 

Setelah diperoleh data yang lengkap dan telah dikumpulkan maka 

selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan metode 

deskriktif kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data tersebut 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.
26

 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
27

 

a. Analisis Induktif: informasi yang dikelompokkan di lapangan digunakan 

untuk membuat kesimpulan akhir dan dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data dengan melakukan identifikasi, revisi-revisi 

dan pengecekan ulang terhadap data yang ada. 

                                                           
26

 Husein Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Ssosial, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara 2008), hlm. 129.  
27

 Burhan Bungin, 2007,Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana,  hlm. 144. 
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b. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yang diperoleh. 

c. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi. 

d. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum. 

Berdasarkan langkah tersebut, maka penulis menganalisis data untuk 

memperoleh kesimpulan mengenai implementasi bimbingan karir guna 

menumbuhkan self efficacy dalam membuat keputusan karir di  SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini, penulis menyusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian  serta sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORETIS 

Bab ini berisikan teori kognitif sosial serta landasam teori tarkait 

lainnya. 

BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan mengenai Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

yang mana pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian di 

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu yogyakarta. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA  



19 
 

 

Bab ini menyajikan hasil penelitian tentang  implementasi bimbingan 

karir guna menumbuhkan self efficacy dalam membuat keputusan 

karir di  SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir menjelaskan dua bagian yaitu : 

Kesimpulan dari selutuh hasil atau temuan penelitian yang telah 

disajikan dalam penulisan tesis ini dan Saran untuk melengkapi 

rangkuman. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi layanan 

bimbingan karir guna menumbuhkan Self Efficacy dalam membuat keputusan 

karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Implementasi layanan bimbingan karir guna menumbuhkan self efficacy 

dalam membuat keputusan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, Ada 3 

fokus prinsip guru BK dalam menyusun program-program bimbingan karir 

di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Yang pertama pemetaan potensi dan 

kemampuan siswa biasanya dilaksanaka pada kelas X. Yang kedua Tindak 

lanjut dari pemetaan kemampuan siswa tersebut baik berupa bakat maupun 

minatnya biasanya dilaksanan pada kelas  XI dan yang ketiga penguatan 

potensi sesuai dengan bakat dan minatnya biasanya dilaksanakan pada kelas 

XII.  

2. Adapun faktor-faktor penunjang terselenggaranya implementasi layanan 

bimbingan karir guna menumbuhkan Self Efficacy dalam membuat 

keputusan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta yaitu adanya dukungan 

dari pimpinan, para guru, sistem dan siswa yang saling bekerjasama 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain : minimnya waktu, ruang BK 

yang belum memadai dan orang tua yang kurang support terhadap anaknya. 



126 
 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam meneliti di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta, maka penulis memberikan sumbangsih saran-saran yang 

diharapakn dapat lebih mengoptimalkan bimbingan konseling khususnya 

bimbingan karir, di antaranya : 

1. Kepada Pihak Sekolah agar kiranya memperhatikan sarana dan prasarana 

bimbingan konseling dan juga memberikan waktu dan ruang kepada guru 

BK untuk berinteraksi di kelas supaya siswa lebih banyak mendapatkan 

layanan dan informasi karir sehingga siswa memiliki self efficacy dalam 

membuat keputusan karir. 

2. Kepada guru BK hendaknya membuat program  kebutuhan siswa dalam 

menumbuhkan Self efficacy dalam membuat keputusan karir 

3. Bagi siswa hendaknya mengikuti program-program bimbingan karir yang 

telah di rancang oleh guru BK 

4. Kepada orang tua hendaknya bekerjasama dengan pihak sekolah dalam 

membimbing dan mengarahkan karir anak sehingga anak mantap pada satu 

jenjang karir. 

. 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

DRAF WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

Pengantar : 

1. Diharapakan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini 

dengan benar untuk kevalidan data yang penulis butuhkan. 

2. Jawaban yang bapak/ibu berikan merupakan sumbangan yang sangat 

berharga bagi penulis demi kelangsungan hasil penelitian yang penulis 

lakukan. 

3. Penulis mengucapkan ribuan terima kasih atas jawaban yang Bapak/Ibu 

berikan. 

 

Identitas Informen  

Nama   :  

Jenis kelamin  : 

Umur    : 

pekerjaan  : 

Tanggal wawancara : 

Tempat wawancara : 

 

1. Pogram-program apa saja yang yang telah direncanakan pihak sekolah dalam 

upaya memberikan pengetahuan dan wawasan karir terhadap siswa ? 

2. Bagaimana implementasi program yang telah disusun tersebut ? 

3. Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam upaya memberikan bimbingan 

karir terhadap siswa di SMA IT Abu bakar Yogyakarta ? 

4. Bagaimana peran dari masing-masing pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

bimbingan tersebut ? 



5. Bagaimana bentuk kerjasam antara kepala sekola dan guru BK dalam 

pelaksanaa bimbingan karir terhadap siswa ? 

6. Sarana dan Prasarana apa saja yang disediakan oleh pihak sekolah demi 

kelancaran program BK di SMA IT Abu Bakar yogyakarta ? 

7. Apakah ada dari pihak sekolah yang mengkoordinir dalam mengarahkan 

minat karir siswa ? 

8. Bagaimana evaluasi atau tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak sekolah 

terhadap bimbingan karir yang telah dilakukan setiap tahunnya ? 

9. Bagaimana hasil persentase kelulusan yang sukses dalam penyaluran karir nya 

? 

10.  Apa keunggulan BK karir di sekolah SMA IT Abu Bakar yogyakarta ? 

11. Apa hambatan-hambatan yang bapak temukan dalam membuat program BK 

karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN III 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

DRAF WAWANCARA DENGAN GURU BK 

Pengantar : 

1. Diharapakan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini 

dengan benar untuk kevalidan data yang penulis butuhkan. 

2. Jawaban yang bapak/ibu berikan merupakan sumbangan yang sangat 

berharga bagi penulis demi kelangsungan hasil penelitian yang penulis 

lakukan. 

3. Penulis mengucapkan ribuan terima kasih atas jawaban yang Bapak/Ibu 

berikan. 

 

Identitas Informen  

Nama   :  

Jenis kelamin  : 

Umur    : 

pekerjaan  : 

Tanggal wawancara : 

Tempat wawancara : 

 

1. Apakah sudah pernah dilakukan bimbingan karir di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta ? apa yang ustadz/zah ketahui tentang bimbingan karir ? 

2. Pogram-program apa saja yang yang telah direncanakan pihak sekolah dalam 

upaya memberikan pengetahuan dan wawasan karir terhadap siswa ? 

3. Bagaimana implementasi program yang telah disusun tersebut ? 

4. Instrumen apa saja yang ustadz/zah gunakan dalam mengetahui kebutuhan 

siswa akan bimbingan karir ? 



5. Bagaimana tujuan bimbingan karir terhadap siswa di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta ? 

6. Persiapan apa saja yang ustad/zah lakukan sebelum melaksanakan bimbingan 

karir terhadap siswa ? 

7. Bagaimana guru BK dalam menetapkan jadwal pelaksanaan bimbingan karir ? 

8. Bagaimana proses implementasi layanan bimbingan karir terhadap siswa di 

lapangan ? 

9. Bagaimana respons siswa ketika diberikan bimbingan karir ? 

10. Sejauhmana bentuk keberhasilan bimbingan karir yang telah dilaksanakan ? 

11. Apa yang perlu di evaluasi dalam pelaksanaan bimbingan karir di SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta ? 

12. Apa saja faktor yang menunjang keberhasilan layanan bimbingan karir di 

SMA IT Abu Bakar Yogyakarta ? 

13. Apa saja faktor-faktor penghambat ustad/zah dalam memberikan layanan 

bimbingan karir di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta ? 

14. Apakah ada pendekatan keagamaan dalam meberikan layanan bimbingan karir 

terhadap siswa ? jika ada, bagimana pengimplementasiannya ?  

15. Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam upaya memberikan bimbingan 

karir terhadap siswa di SMA IT Abu bakar Yogyakarta ? 

16. Bagaimana peran dari masing-masing pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

bimbingan tersebut ? 

17. Bagaimana bentuk kerjasam antara kepala sekola dan guru BK dalam 

pelaksanaa bimbingan karir terhadap siswa ? 



18. Sarana dan Prasarana apa saja yang disediakan oleh pihak sekolah demi 

kelancaran program BK di SMA IT Abu Bakar yogyakarta ? 

19. Apakah ada dari pihak sekolah yang mengkoordinir dalam mengarahkan 

minat karir siswa ? 

20. Bagaimana evaluasi atau tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak sekolah 

terhadap bimbingan karir yang telah dilakukan setiap tahunnya ? 

21. Bagaimana hasil persentase kelulusan yang sukses dalam penyaluran karir nya 

? 

22.  Apa keunggulan BK karir di sekolah SMA IT Abu Bakar yogyakarta ? 

23.  Apa strategi ustadz/zah dalam meningkatkan self efficacy  siswa dalam 

pengambilan keputusan karir ? 

24. Apakah ada peningkatan self efficacy  siswa dalam pengambilan keputusan 

karir setelah diberikan bimbingan karir ? 

25. Bagaimana proses pengambilan keputusan karir siswa di SMA IT Abu Bakar 

Yogaykarta ? 
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